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RINGKASAN

AHMAD REZA LUTHFI. Manajemen Pembibitan Kopi Robusta (Coffea
canephora L) di Kebun Bangelan PTPN XII Malang, Jawa Timur. Robusta Coffee
(Coffea canephora L) Nurseries Management at PTPN XII Bangelan Plantation
Malang, East Java.Dibimbing oleh SUWARTO

Pembibitan merupakan kegiatan investasi awal dari usaha budidaya
%erkebunan khususnya tanaman kopi. Secara umum tujuan dari dilaksanakannya
kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah untuk meningkatkan pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan penulis dalam melakukan budidaya tanaman kopi
%rta menerapkan ilmu yang sudah didapat oleh penulis selama perkuliahan.
Fujuan khusus PKL untuk mempelajari pembibitan tanaman kopi yang baik dan
Genar agar mendapatkan bibit kopi yang berkualitas.

% Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di Kebun Bangelan PT perkebunan
Husantara X1l Malang, Jawa Timur selama 3 bulan mulai 13 Januari 2020 hingga
§3 April 2020. Metode pelaksanaan PKL yang digunakan di lapangan sebagai
Earyawan Harian Lepas (KHL) vyang mengerjakan kegiatan teknis, sebagai
gendampmg mandorndampmg asistern) tanaman~welakukan pekerjaan

anajerial. Data yangteis@isidul-terdiri dari rlmer d n data sekunder. Data
g‘rlmer diambil dari peng&mata B E‘?S%ﬁﬂ; QPBB r%EHdégd%ngkan data
sekunder diperoleh dengan mengambil data dari kantor induk atau kantor
aldeling..Metode analisi data yang digunakan meliputi metode analisis deskiptif
@an kuantitatif.

Manajemen pembibitan di Kebun Bangelan telah dilaksanakan mulai dari
perancanaan  pembimbibitan  pengorganisasian  pembibitan  pelaksanaan
pembibitan pengawasan pembibitan. saat ini hanya secara vegetatif melalui stek
sambung. Tahapan dari kegiatan stek sambung adalah pengambilan batang atas
dan batang bawah, penyambungan dan penanaman. kegiatan stek sambung dari
awal hingga tanaman sudah dapat dibuka sungkup yaitu 3 bulan. Rata-rata
persentase hidup stek sambung yaitu 98,77%. Intensitas serangan ulat jengkal
(Hyprosida talaca)2,21% dan masih dibawah ambang batas ekonomi.

Kata kunci : Pembibitan kopi, Manajemen, Stek sambung.



